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Abstract  

Coaching is carried out to improve the quality, piety to God Almighty, intellectuals, attitudes, and behaviors, 

skill training, professional, and physical and spiritual health of children both inside and outside the criminal 

justice process. It is hoped that the coaching will be formed a generation that is always optimistic, reaching 

hope, and treading the future. Independence is related to a person who is independent, creative, and able to 

stand alone, namely having the self-confidence that can make a personable as an individual to adapt and take 

care of everything by himself. This community service activity is carried out in the form of coaching residents at 

the Special Child Development Institute (LPKA) Class I Blitar, East Java. Community service activities are 

carried out by providing motivational and independent materials so as to increase the confidence of residents in 

welcoming the future after completing the coaching period. 
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Abstrak  

Pembinaan dilakukan untuk meningkatkan kualitas, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, intelektual, sikap, 

dan perilaku, pelatihan keterampilan, profesional, serta kesehatan jasmani dan rohani anak baik di dalam maupun 

di luar proses peradilan pidana. Diharapkan dengan adanya pembinaan akan terbentuk generasi yang selalu 

optimis, menggapai asa dan menapaki masa depan. Kemandirian berkenaan dengan pribadi yang mandiri, kreatif 

dan mampu berdiri sendiri yaitu memiliki kepercayaan diri yang bisa membuat seseorang mampu sebagai 

individu untuk beradaptasi dan mengurus segala hal dengan dirinya sendiri. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dengan bentuk pembinaan kepada penghuni di Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

(LPKA) Kelas I Blitar, Jawa Timur. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan pemberian 

materi motivasi dan kemandirian sehingga mampu meningkatkan rasa percaya diri para penghuni dalam 

menyongsong masa depan setelah menyelesaikan masa pembinaan.  

Kata Kunci: Pembinaan, Motivasi, Kemandirian, Masa Depan 
 

 

PENDAHULUAN  

Lembaga atau tempat anak menjalani masa pidananya disebut Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA), tugasnya melaksanakan pembinaan anak didik 

pemasyarakatan(Widodo, 2017). Menurut Kementerian Hukum dan Ham, menjelaskan bahwa 

peraturan nomor 18 tahun 2015 tentang organisasi dan tata kerja LPKA pada bab III ayat 1 

bahwa LPKA dibagi menjadi 2 yaitu kelas I dan II. Pengklasifikasian pada LPKA kelas 1 

tersebut didasarkan atas kedudukan, kapasitas, dan beban kerja. LPKA berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Pemasyarakatan (Yuliana, Asba, & Tijjang, 

2021). Anak yang berkonflik dengan hukum adalah yang telah berumur 12 tahun, tetapi 

belum berumur 18 tahun yang diduga melakukan tindak pidana (Nirwanda, Pitoewas, & 

Halim, 2019). Hak-hak anak meliputi pembinaan, pembimbingan, pengawasan, 

pendampingan, pendidikan, dan pelatihan, juga hak lain yang sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Fungsi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA), yaitu 

sebagai tempat anak menjalani masa pidananya dan memberi hak-hak anak meliputi 

pembinaan, pembimbingan, pengawasan, pendampingan, pendidikan, dan pelatihan 

(Candrawati, 2018; Saputri, Widyarthara, Putra, Arsitektur, & Arsitektur, 2021) . 

Permasalahan yang sering terjadi pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

umumnya terkait dengan kondisi psikologis pada anak seperti ketidakpercayaan diri setelah 
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mereka menjalani masa hukuman. Psikologis ini juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

dan tempat yang dihuni anak dalam melaksanakan pembinaan, misalnya kejenuhan, rasa tidak 

aman, dan rendah diri. Umumnya anak berada di tengah keluarga untuk dapat berkembang 

dengan baik. Sangat dibutuhkan dukungan positif dari lingkungan dan masyarakat sekitar 

untuk anak agar mereka bisa menjadi pribadi yang lebih bermanfaat. Mereka tidak memiliki 

kesempatan yang sama seperti anak pada umumnya, karena mereka harus menjalani 

pembinaan di dalam LPKA yang secara langsung akan mempengaruhi karakter maupun 

psikologisnya. Masa depan anak juga menjadi permasalahan, banyak ditemukan anak yang 

minder dan tidak percaya diri setelah mereka menjalani masa pembinaan, sehingga diperlukan 

kiat-kiat dalam menumbuhkan motivasi dan kemandirian anak guna menyongsong masa 

depannya. 

Pembinaan dilakukan untuk meningkatkan kualitas, ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, intelektual, sikap, dan perilaku, pelatihan keterampilan, profesional, serta 

kesehatan jasmani dan rohani anak baik di dalam maupun di luar proses peradilan pidana 

(Dwijayanti, 2017). Diharapkan dengan adanya pembinaan akan terbentuk generasi yang 

selalu optimis, menggapai asa dan menapaki masa depan. Kemandirian berkenaan dengan 

pribadi yang mandiri, kreatif dan mampu berdiri sendiri yaitu memiliki kepercayaan diri yang 

bisa membuat seseorang mampu sebagai individu untuk beradaptasi dan mengurus segala hal 

dengan dirinya sendiri (Damayanti, 2019; Zein, Saputra, & Feriawan, 2021). 

Mengingat pentingnya pembinaan khususnya dalam pemberian motivasi dan 

kemandirian anak ini, maka Fakultas Hukum, Universitas Gresik perlu melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat merupakan suatu media yang 

menghubungkan dunia pendidikan dengan masyarakat sekitar (Arnas et al., 2021; Hendra et 

al., 2021; Hendra, Lestary, Aswia, Kalbuana, & Saulina, 2022; Kalbuana, Kurnianto, 

Abdusshomad, & Indra Cahyadi, 2022; Kurniawan et al., 2022; Pratiwi, Prihatanto, Triwijaya, 

Kurniawan, & Arifianto, 2022; Sihono, Fatkhulloh, Saputro, Herwanto, & Kalbuana, 2021; 

Yohana et al., 2022). Dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan anak-

anak pada LPKA Blitar memiliki pandangan guna menyongsong kehidupannya yang lebih 

baik.  

 

METODE  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Kelas I Blitar, Jawa Timur yang beralamat di Jl. Bali No.76, 

Karangtengah, Kec. Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur 66137. Seluruh dosen/narasumber 

yang akan memberikan materi telah memiliki latar belakang/ kompetensi dibidang hukum, 

materi ini disampaikan secara offline didalam ruangan dengan tetap memperhatikan protokol 

kesehatan. Tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

Tahap pertama merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini dosen telah mempersiapkan 

materi yang berhubungan dengan motivasi dan kemandirian anak. Pada tahap ini 

dosen/narasumber mencari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh penghuni di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I Blitar, Jawa Timur. 

Tahap Kedua selanjutnya merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Pada tahap ini dosen/narasumber akan membuka kelas dengan memberikan 

materi terkait dengan motivasi dan kemandirian anak setelah nantinya menyelesaikan masa 

hukuman. Narasumber akan berkenalan dengan peserta secara bergantian. Setelah proses 

perkenalan dengan peserta pelatihan selesai dilanjutkan dengan pemberian materi dari 

dosen/narasumber. Diharapkan seluruh peserta nantinya memiliki semangat kembali guna 

menyongsong kehidupannya setelah mereka menjalani masa pembinaan.  
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Tahap Ketiga yang terakhir adalah tahap evaluasi berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan kepada para peserta pelatihan terkait dengan rencana yang akan dilakukan setelah 

menyelesaikan masa pembinaan.  

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pembinaan bagi penghuni Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I 

Blitar, Jawa Timur diselenggarakan oleh Fakultas Hukum, Universitas Gresik dan 

dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 18 Nopember 2022 yang dihadiri oleh penghuni di 

LPKA Kelas 1 Blitar.  Kegiatan diawali dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya, 

dilanjutkan dengan pembukaan yang dipimpin langsung oleh Dwi Wachidiyah Ningsih selaku 

ketua kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

Kegiatan ini diawali dengan perkenalan singkat oleh tim dosen/narasumber dan 

dilanjutkan dengan penyampaian materi. Materi yang disampaikan cukup menarik, karena 

selama ini para peserta masih belum percaya diri ketika nantinya menyelesaikan masa 

pembinaan sehingga setelah berakhirnya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini para 

peserta semakin yakin dengan masa depannya walaupun saat ini mereka lebih banyak 

menghabiskan waktunya di LPKA berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Bahkan setelah 

menyelesaikan masa pembinaanpun peserta juga masih dapat melanjutkan pendidikannya 

yang sempat tertunda dikarenakan sedang menjalani masa pembinaan di LPKA.  

 

 
Gambar 1  

Pemberian Motivasi dan kemandirian anak  

Sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diakhiri, sebelumnya dilakukan 

evaluasi berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada para peserta pengabdian terkait 

dengan rencana yang akan dilakukan setelah menyelesaikan masa hukumannya nanti. 

Dosen/narasumber membuat kesimpulan terkait dengan materi yang telah disampaikan.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait dengan pembinaan bagi penghuni Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I Blitar dengan pemberian materi motivasi dan 

kemandirian mampu meningkatkan rasa percaya diri para penghuni dalam menyongsong 

masa depannya setelah menyelesaikan masa pembinaan. Pembinaan bagi anak yang 

berkonflik dengan hukum di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) merupakan 

perwujudan kepedulian nyata negara untuk melindungi dan menghargai hak-hak anak. 
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Saran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilangsungkan di Lembaga Pembinaan 

Khusus Anak (LPKA) Kelas I Blitar dinilai sangat memuaskan bagi para penghuni, 

diharapkan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat berikutnya dapat disampaikan 

terkait dengan kewirausahaan dan pemasaran digital guna meningkatkan kemampuan 

informasi teknologi terkini bagi para penghuni Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Kelas I Blitar sehingga keterampilan tersebut mampu menunjang kebutuhan para penghuni 

setelah menyelesaikan masa pembinaan.  
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